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ABSTRAK

LISTRIYANI. Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional dan Pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian im1 bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional dan
pedagogik guru PAI MAN Yogyakarta III serta upaya-upaya dalam meningkatkan
kompetensi professional dan pedagogik guru PAl-nya. Hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para guru
untuk meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif,
dengan mengambil latar MAN Yogyakarta [II. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu pengumpulan data, reduksi da‘a,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode keabsahan data menggunakan
triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggurakan sumber ganda dan
metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Para GPAI di MAN Yogyakarta III
memiliki kompetensi profesional yang baik hal ini dapat dilihat pada kemampuan
penguasaan materi pokok dan materi tambahan. Dalam penguasaan materi pokok
dapat dilihat pada kemampuan para guru PAI dalam menjelaskan materi secara
sistematis, jelas, jarang melihat materi dalam buku, serta mampu menjawab
pertanyaan dari siswa dengan lancar, jelas, tegas dan kadang menjawabnya
dengan jawaban memancing siswa untuk menjawab atau berpendapat. Sedangkan
penguasaan materi tambahan oleh para guru PAI dapat di lihat pada kemampuan
guru dalam mengaitkan materi pokok dengan ilmu pengetahuan yang lain,
misalnya ilmu sejarah, biologi, dan lain-lain. (2) Para GPAI di MAN Yogyakarta
[T juga memiliki kompetensi pedagogik yang baik, hal ini dapat dilihat pada: (a)
Kemampuan merencanakan program pembelajaran yang baik. Yaitu dengan
membuat RPP dan merencanakan alat-alat pengajaran yang berupa alat
pengajaran klasikal, alat pengajaran individual, dan alat peraga. (b) Kemampuan
melaksanakan pembelajaran yang diindikasikan dalam kemampuannya
menyampaikan materi pelajaran serta kemampuan memberikan motivasi belajar,
menggunakan metode belajar, dan sumber belajar. (3) Untuk meningkatkan
kompetensi profesional dan pedagogik guru di MAN Yogyakarta Il dilakukan
melalui upaya kepala madrasah, upaya UPP (Urusan Pembinaan Profesi), dan
upaya guru secara personal. Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah
dengan - memberikan kesempatan secara luas terhadap guru untuk
mengaktualisasikan diri, melakukan kunjungan kelas, percakapan pribadi,
penilaian sendiri, pemberian motivasi-motivasi, dan lain-lain. Sedangkan upaya
yang dilakukan UPP adalah dengan menyusun atau merencanakan program kerja
yang akan dilaksanakan dikemudian hari. Adapun program kerja tersebut dibagi
menjadi dua yaitu program kerja jangka pendek dan program kerja jangka
panjang. Upaya guru secara personal dalam meningkatkan kompetensi profesional
dan pedagogik masih sangat minim yaitu sebatas mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan pihak madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru, membaca
buku-buku, mengakses internet, dan belajar menggunakan media pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang -
maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Berdasarkan pertimbangan dalam Undang-Undang di atas, maka
Pendidikan Nasional pada saat ini dianggap kurang berhasil, karena
pendidikan tidak mampu menghasilkan manusia indonesia yang berkualitas
dan membentuk karakter bangsa Indonesia yang beriman dan beradab sesuai
dengan cita-cita dalam Undang-Undang Dasar 1945 Merosotnya moralitas
bangsa serta rendahnya sumber daya manusia adalah bukti paling nyata
kegagalan Pendidikan Nasional.

Baru-baru ini ]‘Pendidikan Nasional sedang mengalami berbagai
perubahan yang cukup mendasar, terutama berkaitan dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang SISDIKNAS),
manajemen, dan kurikulum vang diikutt oleh perubahan-perubahan teknis

jainnya Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat memecahkan

" Tim Redaksi Fokusmedia. Himpunen Peraturan Perundang-Undanoan. Guru dan
Dosen (Bandung: Fokusmedia. 2006). hal. 1.



berbagai permasalahan pendidikan, baitk masalah-masalah konvensional
maupun masalah-masalah yang muncul bersamaan dengan hadirnya ide-ide
baru (masalah inovatif). Disamping itu, melalui perubahan tersebut
diharapkan terciptanya iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia (PSDM), untuk
mempersiapkan bangsa Indonesia dalam memasuki era kesejagatan dalam
kesemrawutan global .

Pendidikan Agama sebagai salah satu agen dalam membentuk
moralitas bangsa juga mulai dipersalahkan. Hal ini terjadi karena pada saat
ini Pendidikan Agama diberikan hanya sebatas aspek kognitif saja.
Pendidikan agama yang. seharusnya melandasi setiap perilaku anak didik
hanya dianggap sebagai mata pelajaran pelengkap, bahkan cenderung
dikesampingkan. Akibatnya terciptalah generasi yang memiliki moralitas
yang rendah.

Faktor terpenting yang menentukan keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan adalab faktor sumber daya manusianya. Kini semakin disadari
bahwa faktor peningkatan kemampuan guru dalam memerankan kemampuan
sebagai seorang pendidik, pengajar, dan pengasuh anak-anak semakin
mémerlukan perhatian. Pelaksanaan upaya ini memiliki kendala yang cukup
rumit mengingat banyak di antara aktivis pendidikan yang penuh semangat
itu ternyata tidak memiliki bekal wawasan pendidikan yang memadai.

Padahal untuk dapat menjalankan tugasnya secara optimal, bekal pokok

* E. Mulvasa. Menjudi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarva.
2004 hal.v,



berupa wawasan ini mutlak diperlukan.’ Guru merupakan kunci dalam
peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada pada posisi yang strategis
dalam konteks persekolahan.

Islam adalah agama yang mencintai ilmu pengetahuan, bahkan
menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap umat Islam, permasalahanya
adalah, mampukah Islam diajarkan sebagai nilai-nilai yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari? Hal inilah yang harus diketahui oleh para guru
Pendidikan Agama Islam pada saat ini, karena di pundak merekalah akan
terbentuk watak dan moralitas bangsa ini. Para guru Pendidikan Agama
Islam sudah seharusnya memiliki bekal yang memadai baik dalam metode
pengajaran ataupun standar kompetensi yang saat imi telah ditentukan oleh
pemerintah melalui Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005.

Seharusnya para guru PAl mampu membaca vist sebuah kurikulum,
yakni ide-ide pokok yang terkandung dalam tujuan-tujuan kurikulum. Ide
pokok tersebut dibentuk dari filsafat, teon, serta kebijakan-kebijakan formal
vang melandasinya. Disamping kemampuan mereka dalam menganalisis
struktur kurikulumnya, sebab ini merupakan salah satu upaya untuk
menterjemahkan visi kurikulum. Perlunya kemampuan membaca wvisi
‘kurikulum PAI, terutama agar persepsi yang dibentuk dalam pemikiran para
guru agama itu terdapat relevansi dengan visi kurikulum yang secara prinsip

terdapat dalam tujuan kurikulumnya. Jadi, guru PAI haruslah mengerti benar

* Tim Trainer K-100 LPP Bina Insantama Silaturahmi Pecinta Anak, Menjadi Pendidik
Profestonal (Yogyvakarta: SPA Press. 2003). halv
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apa visi yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional, tidak hanya
sekedar melakukan hal-hal yang bersifat formalitas.

Pada saat ini ada kecenderungan bahwa guru agama lebih tertuju pada
struktur kurikulum PALI, seperti analisis materi pelajaran, merumuskan tujuan
(TPK) serta berbagai urusan administrasi pengajaran lainnya, sedangkan
bagaimana visi pemikiran yang dikehendaki para pengembang kurikulum
yang tercantum dalam Tujuan Pendidikan Nasional serta relevansinya
dengan rumusan kompetensi PAI, kurang mendapat perhatian.* GPAI kurang
menguasai keterampilan dalam membangkitkan motivasi siswa pada
pemahaman dan pengembangan ajaran agama untuk diaktualisasikan dan
direalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari; hal tesebut disetabkan karena
GPAI kurang berupaya menggali berbagai metode pengajaran yang bisa
dipakai untuk pendidikan agama, di mana mereka lebih sering menggunakan
metode konvensional dibandingkan metode belajar aktif.

Untuk meningkatkan kualitas guru, pemerintah sering mengupayakan
usaha antara lain melalui pelatihan, seminar, dan lokakarya, bahkan melalui
peqdiﬂikan formal, dengan menyekolahkan guru pada tingkat yang lebih
tinggi. Karena profesi guru menuntut keprofesionalan, maka pemegaignaya
harus memenuhi kualifikasi tertentu. Sebagai profesional, guru harus
senantiasa meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terus
menerus sesuai tuntutan tugasnya. Karena titik berat pendidikan untuk masa

mendatang adalah peningkatan mutu dan perluasan kesempatan belajar.

* Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama [slam Berbasis Korpetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). hal. 176



Sehubungan dengan hal tersebut di ata:, Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta 11l mewajibkan bagi setiap gurunya untuk mengikuti program
peningkatan kompetensi profesional dan pedagogik. Termasuk di dalamnya
adalah guru PAIL Diakui pihak sekolah, bahwa perkembangan kompetensi
profesional dan pedagogik GPAI di MAN Yogyakarta Il masih tertinggal
jika dibandingkan dengan guru bidang studi yang lain. Hal tersebut
disebabkan karena GPAI kurang bisa menggali potensinya sebagai seorang
guru, kurangnya penguasaan materi, dan juga kurangnya kemampuan
mengembangkan ketrampilan berﬁki-r dalam kegiatan belajar mengajar.
Sehingga hampir tidak ada peningkatan mutu dari tahun ke tahun. Bapak
Toha, selaku wakil kepala bidang kurikulum mengatakan bahwa “Program
peningkatan kompetensi profesional dan pedagogik ini telah ada jauh
sebelum Undang-Undang Guru dan Dosen disahkan. Kegiatan peningkatan
kompetensi ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan-pelatihan, Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), studi banding dan lain-lain”*

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang upaya meningkatkan kompetensi guru, kompetensi profesional yang
berupa penguasaan materi, serta kompetensi pedagogik yang meliputi
kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran, serta kemampuan menilai dan mengevaluasi hasil

pembelajaran.

* Wawancara Dengan Bapak Toha Selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum MAN 111
Yogvakarta. Tanggal 4 Januari 2007,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kompetensi profesional dan pedagogik guru PAI di MAN
Yogyakarta [11?7
2. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi guru PAI di MAN

Yogyakarta I117

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kompetensi piofesional dan pedagogik guru PAI di
MAN Yogyakarta III,
b. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi
profesional dan pedagogik guru PAI di MAN Yogyakarta III.
2. Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian in1 adalah:
;1. Penulis mendapat wawasan yang lebih luas tentang kompetensi
profesional dan pedagogik,
b. Penulis dapat mengetahui upaya dalam meningkatkan kompetensi
profesional dan pedagogik guru PAL
c. Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para guru PAI

untuk mewujudkan kompetensinya profesional dan pedagogik.



D. Kajian Pustaka
1. Penelitian Yang Relevan

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penulis lakukan terkait
dengan penelitian tentang kompetensi guru, ada beberapa karya ilmiah
yang tertuang dalam bentuk skripsi yang berkaitan dengan tema tersebut
yaitu:

Pertama, skripsi saudara Lenmi Fidawati dengan judul
“Profesionalisme Guru Taman Kanak-kanak Dalam Pengajaran PAJ di
TKK Budi Mulia Dua Pandean Sari Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan
skripsi lapangan yang mengambil lokasi di Pandean Sari Yogyakarta. Di
dalamnya dibahas tentang bagaimana profesionalisme guru TKK dalam
pengajaran PAI di TKK Budi Mulia Pandean Sari Yogya]-';arta. Hasil
penelitiannya diungkapkan bahwa guru TKK Budi Mulia Pandean Sari
Yogyakarta mampu memberi pemahaman vyang jelas dengan
pengembangan terhadap anak usia TK yang diharapkan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Kedua, ékripsi dari saudara Kucizati. dengan judul “Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama /lslam "aua Pondok Pesantren
Darul Ulum Kulon Proge”. Skripsi ini juga merupakan skripst lapangan,
di dalamnya dibahas tentang bagaimana kompetensi profesional guru
PAI, profesionalitas guru PAIl dalam pembelajaran, usaha-usaha dalam

meningkatkan profesionalitas guru PAI, serta faktor-faktor pendukung

® Leni Fidawati, Profesionalisme Guru Taman Kanak-Kanak I alam Pengajaran PAI di
TKK Bucki Mulia Pandean Sari Yogvakarta, Skripsi. Fakultas Tarbivah UIN Sunan Kalijaga

Yogvakarta. 1.t.



dan penghambatnya. Hasil penelitiannya diungkarian bahwa guru PAI di
pondok pesantren Darul Ulum 90 % sudah memiliki kompetensi
profesional baik dalam mengajar, mendidik dan melatih. Yang
diindikasikan dalam kemampuannya memakai metode, menyampaikan
materi, dan melaksanakan evaluasi. Usaha-usaha yang dilakukan guru
untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya adalah dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan, antara lain pelatihan-pelatihan, seminar, pengajian
yang diadakan setiap hari ahad, dan mengikuti penyetaraan pendidikan
formal b-agi yang belum S1. Faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran di pondok terebut antara lain: (1) faktor pendukung
(meliputi: keaktifan guru dalam mengajar, kekompakan guru, dukungan
dari masyarakat, dan lain-lain), (2) faktor penghambat (meliputi:
terbatasnya sarana yang disediakan guru sehingga dalafn pembelajaran
tidak semua metode sesuai dengan proses pembelaja.ran)_7

Dari semua karya tulis tersebut lebith membahas kompetensi

profesional dalam konsep lama yang berupa kemampuan dalam memakai

metode, menyampaikan materi, dan melaksanakan evaluasi. Sedangkan
penulis melakukan penelitian secara lebih spesifik tentang kompeiensi
profesional = (berupa kemampuan menguasai materi pelajaran) dan
kocmpetensi pedagogik yang berupa kemampuan merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan

mengevaluasi hasil pembelajaran, menurut UU Nomor 14 Tahun 2005

" Kuciati, Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Pada Pondok

Pesantren Daruil Ulum Kulon Progo, Skripsi. Fakultas Tarbivah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2004,



tentang guru dan dosen, serta upaya meningkatkan kompetensi guru PAI
di MAN Yogyakarta 11l yang lebih luas.
2. Landasan Teor
a. Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru
1) Pengertian
Kompetensi adalab suatu tugas yang memadai atau
pemilikan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang
dituntut oleh jabatan seseorang.® Kompetensi juga berarti
kemampuan melakukan tugas mengajar dan mendidik vang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan.’
Istilah “profesional” berazal dari kata profession
(pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan. Guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. i
Kompetensi profesional adalah pengetahuan sikap dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam rangka
melaksanakan tugas profesinya sebagai pendidik dan pengajar di

_ sekolah.'!

¥ Roestivah N.K. Vasalah-Masalah  {imu Keguruan  (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1982).
hal.4.

* Piet A. sahertian. Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offsei, 1994). hal 4.

" Moh. Jzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakaryz. 1996).
hal. 15.

""" A. Samana. Profesionalisme Kegururuan (Yogyakara: Kanistus. 1994). hal 54



Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya."?

2) Rumusan Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru

Nana sujana dalam bukunya Dasar-Dasar Proses Belajar
Mengajar, membagi kompetensi dalam tiga kategori, yaitu:"

a) Kompetensi bidang kognitif artinya pengetahuan intelektual
seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara
mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku
individu, pengetahuan tentang administrasi, serta pengetahuan
cara memulai belajar serta pengetahuan umum lainnya.

b) Kompetensi bidang sikap. yaitu kesiapan dan kesediaan guru
terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas profesinya,
misalnya: sikap menghargai pekerjaan, mencintai dan memiliki
perasaan s.er-ﬂng terhadap mata pelajaran dan sikap toleransi
kepada teman sepiolesinya.

c) Kompetensi per_formanée. Artinya, kemampuan guru dalam

berbagai ketrampilan atau perilaku, seperti ketrampilan

12 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2007). hal. 75.

'* Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengnjar (Bandung: Sinar Baru. 2003).
hal. 18.



mengajar, membimbin:;, menilai, menggunakan alat bantu
pelajaran dan berkomunikasi dengan siswa.

Menurut P3G (Proyek Pengembangn Pendidikan Guru)
ada sepuluh kompetensi dasar untuk menjadi guru profesional,
yaitu:'?

a) Menguasai bahan.

b) Mengelola program belajar mengajar.

c¢) Mengelola kelas.

- d) Menggunakan media/sumber.

e) Menguasai landasan kependidikan.

f) Mengelola interaksi belajar mengajar.

g) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

h) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah.

i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

j) Memahami prinsip-prinsip dan menjelaskan hasil-hasil
penelitian kependidikan guna keperluan pengajaran.

Sedangkan menurut Depdikbud, aspek-aspek yang
termasuk pada kompetensi profesional yang ditampilkan oleh

% . 2 8 5
pengajar dalam poses belajar mengajar antara lain:'

! Noeng Muhadjir. /lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Teori Pendidikan dan Pelaku
Sosial Kreatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000). ha} 85.

'* Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman. Guru Profesional dan Implementasi
Kurikuivm_ (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal.93.
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a) Menggunakan metode, media, dan bahan pengajaran.

b) Mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam
pengajaran.

¢) Melaksanakan evaluasi pengajaran siswa dalam proses belajar
mengajar.

Kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar
dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni; (a)
merencanakan program belajar mengajar, (b) melaksanakan dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, (c) menilai
kemajuan proses belajar mengajar, (d) menguasai bahan pelajaran
dalam pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegangnya/dibinanya.'®

Kompetensi profesional dapat diklasifikasikan menjadi
empat sub bidang kompetensi. Keempat sub bidang kompetensi itu
adalah kompetensi di bidang akademik, bidang metodologi, bidang

administrasi, serta bidang bimbingan dan penyuluhan.'’

'® Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo. 2003). hal. 19

" Cece Wijava dan A. Tabram Rusvan. ANemampuan Guru Dalam  Proses Belajar
Mengajar. hal.25-30. Lyt juga  Abdul Munip. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,
Jurnal Ilmu Pendidikan islam Fakultas Tarbivah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 3 No 2
{Januan 2002). hal 61-62.

** Ibid,




Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:'®
a) Kompetensi bidang akademik

(1) Menguasai  bidang disiplin ilmu yang menjadi
spesialisasinya.

(2) Memanfaatkan sumber-sumber informasi pengetahuan
seperti buku, media massa untuk kepentingan
pembelajaran.

b) Kompetensi bidang metodologi

(1) Memahami kurikulum/GBPP mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

(2) Mampu merencanakan dan merancang program
pembelajaran. Yang dundikasikan dalam  bentuk
kemampuan; membuat satuan pelajaran; merumuskan
tujuan  operasional pembelajaran;, memilih  dan
mengembangkan strategi dan metode pembelajaran;
mencari, memilih, dan memanfaatkan sumber belajar dan
media pengajaran; membuat alat-alat H~ntu pengajaran
sederhana, memilih dan mengembangkan aiat evaluasi
hasil belajar.

(3) Mampu melaksanakan proses pembelajaran, yang
diindikasikan dalam bentuk kemampuan; melaksanakan

proses pembelajaran sesuai dengan rencana, mengelola




kelas dengan baik; mencipt: an suasana yang baik dan
menyenangkan;, memberikan motivasi belajar, menerapkan
berbagai strategi atau metode pembelajaran secara tepat;
memberikan pengayaan bahan belajar bagi siswa yang
cepat menyelesaikan tugasnya secara baik; memberikan
program bantuan belajar (remedial) bagi siswa yang
lamban belajar; mengidentifikasi masalah bagi siswa-siswa
yang bermasalah dalam mengikuti pelajaran.

-(4) Mampu rﬁerencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil
belajar, yang diindikasikan dalam bentuk kemampuan;
memilih dan merencanakan alat pemantau dan penilaian
sesuai dengan materi Pendidikan Agama Islam;
menerapkan prinsip-prinsip penilaian proses dan hasii
belajar; menggunakan berbagai metode dan teknik
evaluasi, menyusun tes hasil belajar, mengolah dan
menafsirkan hasil penilaian berdasarkan tolok ukur
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran;
menggunakan  hasil  penilaian untuk  kepentingan
pendidikan dan pengajaran, mengadministrasikan hasil
penilaian sesusai dengan aturan administrasi sekolah.

c) Kompetensi bidang administrasi
(1) Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah yang

diindikasikan dalam bentuk kemampuan, memahamai

14



struktur organisasi dan administrasi sekolah, memahami
fungsi dan tanggung jawab administrasi guru, kepala
sekolah, Depdiknas, dan Depag, memahami peraturan-
peraturan kepegawaian gurnu.

(2) Menyelenggaran administrasi sekolah.

d) Kompetensi bidang bimbingan dan penyuluhan

(1) Mengenal fungs: dan program layanan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah.

(2) Menyelenggarakan program layanan bimbingan di sekolah,
yang  diidikasikan  dalam  bentuk  kemampuan;
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar yarg dihadapi
peserta didik dan memberikan layanan bimbingan belajar
kepada peserta didik yang membutuhkan.

Dalam bukunya E. Mulyasa yang termasuk dalam
kompetensi profesional dan pedagogik adalah:
a) Kompetensi Profesional meliputi hal-hal sebagai berikut:'’

{1) Memahami jenis-jenis materi pelajaran,

(2) Mengurutkan materi pelajaran,

(3) Mengorganisasikan materi pelajaran,

(4) Mendayagunakan sumber pembelajaran,

(5) Memilih dan menentukan materi pelajaran.

" E. Mulyasa. Standar Kompetensi .. .. hal 138-165.



b) Kompetensi Pedagogik meliputi hal-hal sebagai berikut:*
(1) Kemampuan mengelola pembelajaran,
(2) Pemahaman terhadap peserta didik,
(3) Perencanaan pembelajaran,
(4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
(5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran,
(6) Evaluasi hasil belajar,
(7) Pengembangan peserta didik.

Sedangkan menurut UU RI NOMOCR. 14 TAHUN 2005
bahwa vyang dimaksud dengan kompetensi profesional dan
pedagogik, tercantum dalam penjelasan pasal 10 ayat 1 yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Sedangkan kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik.*' Kemampuan mengelola
pembelajaran tersebut meliputi kemampuan merencanakan
program pembelajaran, kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran serta kemaripuan :ucencanakan dan melaksanakan
evaluasi.

Menurut penulis kompetensi profesional dan pedagogik
sangatlah berhubungan erat dalam proses pembelajaran yang akan

dilaksanakan di kelas. Karena indikasi kemampuan guru dalam

* Ibid, hal.75-111. '
°! Tim Redaksi Fokus Media. Himpunan Peraturan.. . hal 45,



kompetensi pédagogzk yang berupa kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik merupakan indikasi seorang guru yang
memiliki kompetensi profesional.

b. Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru

Usaha peningkatan dan pengembangan mutu profesi dapat
dilakukan secara perorangan, ataupun juga dapat dilakukan secara
bersama. Secara perorangan, peningkatan mutu profesi seorang guru
dapat dilakukan baik secara formal maupun secara informal.
Peningkatan secara formal merupakan peningkatan mutu melalui
pendidikan dalam berbagai kursus, sekolah, maupun kuliah di
perguruan tinggi atau lembaga izin yang berhubungan dengan bidang
profesinya. Di samping itu, secara informal guru dapat saja
meningkatkan mutu profesinya dengan mendapatkan informasi dari
mass media (surat kabar, majalah, radio, televisi, dan lain-lain) atau
dari buku-buku yang sesuai dengan bidang profesi yang
bersangkutan.”

Peningkatan mutu profesi keguruan dapat pula direncanakan
dan dilakukan secara bersama atau kelompok. Kegiatan berkelompok
ini dapat berupa penataran, lokakarya, seminar, simposium, atau
bahkan kuliah di suatu lembaga pendidikan yang diatur secara
tersendiri. Misalnya program penyetaraan D-11 guru-guru sekolah

dasar, dan program penyetaraan D-111 guru-guru SLTP, adalah contoh-

** Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipia dan Depdikbud.
1999), hal.46.



contoh <egiatan berkelompok yang diatur tersendiri.” Selain itu,
latthan meneliti akan mendorong guru untuk menemukan ide
pengembangan profesional, model dan keterampilan mengajar.
Menurut Dr. Purwanto, upaya guru dalam meningkatkan
profesionalisme harus diusahakan untuk melakukan hal-hal sebagai
berikut: Pertama, memahami tuntutan standar profesi yang ada.
Kedia, mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan.
Ketiga, membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas
termasuk lewat organisasi profesi. Keempat, membangun etos kerja
atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi
kepada konstituen. Kelima, mengadopsi inovasi atau mengembangka:
kreatifitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi
mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan dalam kemampuannya

mengelola pembelajaran.**

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitin ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (fie/d
riseach) yang bersifat kualitatif. Ditinjau dari cara dan taraf pembahasan:
maka per;elitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau

* Ibid. hal 46.
~ Purwanto. Meningkatkan Profesionalisme Guru (www geogle.com)



keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat untuk
mengungkapkan fakta.”’

Dalam penelitian ini dipergunakan pengumpulan data yang
diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.

2. Subyek Penelitian

Subyek atau informan adalah orang yang berhubungan langsung
dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
atau obyek penelitian.”®

Dalam penentuan subyek atau informan, peneliti mengambil
sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, vaitu cara
mengambil sampel secara teliti berdasarkan karaktenistik-karakteristik
tertentu, yang dimiliki sampel sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini subyek penelitiannya adalah:

a. Guru PAI
b. Siswa
¢. Kepala Urusan Pembinaan Profesi

3. Metode Pengumpulan Data.
Dalam memperoleh data yang bermacam-macam, dipergunakan
beberapa metode pengumpulan data agar dapat saling mendukung dan

melengkapi antara metode satu dengan metode yang lain.

5 Quharsimi Arikunto. Proses Penelitian, Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: Bina
Aksara. 1989), hal. 102.

o Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kuaiitatif” (Bandung: Remaja Rosda Karya.
2004). hal.32.



Untuk nemperoleh informasi yang diperlukan digunakan
metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistematik atas fenomena-

fenomena yang diteliti.*’

Sesuai data yang dikumpulkan, maka dalam penelitian ini
dilakukan pengamatan dengan observasi non partisipasi,”® vakni
peneliti duduk di belakang mengamati kegiatan yang dilakukan oleh
guru PAI dalam proses belajar mengajar di kelas. Observasi di kelas
dilakukan terhadap 6 guru PAI masing-inasing sebanyak 2 sampai 3
kali, setelah dianggap cukup. Metode ini digunakan untuk mengamati
kompetensi profesional guru PAI vyang berupa kemampuan
penguasaan materi pokok dan materi tambahan, serta kompetensi

pedagogik guru PAI yang meliputi:

1) Kemampuan merencanakan program pembelajaran,

2) Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran,

3) Kemampuan merencanakman dan melaksanakan evaluasi.

Sedang observasi di luar kelas dilakukan guna mengamati

keadaan madrasah pada umumnya (letak geografis, sarana prasarana

* Spetrisno Hadi. ‘etodologi Research Jilid 11 (Yogvakarta: Andi Offset. 2004),

hal 151
** Sutrisno Hadi. fetodofogi Research (Yogvakarta: Yavasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM. 1983). hal. 136.



situasi dan kondisi  lingkungan madrasah) serta kompetensi

profesional dan pedagogik guru.

Metode Wawancara

Metode wawancarz adalah proses tenva jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.”

Adapun teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya responden yang diwawancarai bebas
memberikan jawaban, namun tidak terlepas dari daftar pertanyaan

yang telah disusun/disiapkan.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan
dari sumber data penelitian yaitu Kepala urusan pembinaan profesi,
siswa, dan guru PAI tentang kompetensi profesional dan pedagogik
guru PAJ dan upaya meningkatkan kompetensi guru PAl MAN
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Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, dan sebagainya.”

“ Cholid Narbuko dan bu Ahmadi. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara.

2005), hal.83.

Y Quharsimi Ankuanto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekaran Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta. 1992). hal 124.



Metode ini pada hakikatnya digunakan untuk memperole’
data tentang dokumen-dokumen gambaran umum madrasah (meliputi:
letak geografis, sejarah berdirinya, visi misi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan, dan siswa serta keadaan sarana prasarana),
dan upaya meningkatkan kompetensi guru PAI serta kompetensi
profesional berupa kemampuan penguasaan materi pelajaran, serta
kompetensi pedagogik guru, meliputi: kemampuan merencanakan
program  pembelajaran, kemampuan melaksanakan  proses

pembelajaran, kemampuan merencanakan dan melaksanakan evaluasi.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah prosc;s mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data >’

Langkah-langkah vang diambil dalam menganalisis data

adalah:**

a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data di la;iangén yang dilakukan melalui
observasi, wawancara , dan dokumentasi. Data yang ada dapat berupa

dokumen catatan lapangan mengenai perilaku subyek penelitian.

1 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2003). hal. 103.

2 Mattew B. Milles dan Michael A. Huberman. Anaigsis Data Kualitaiif, Pencrjemah
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press. 1992), hal 16-19.



b. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan  perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
transformasi data yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data
bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis data di lapangan.
¢. Penyajian data
Penyajian disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi
tersusun .yang memberi kem.ungkinan adanya penarikan kesimpulan
mengambil tindakan. Dalam penyajian data, akan dianalisis data yang
bersifat aeskriptif analitis yaitu menguraikan seluruh konsep vang ada
hubungannya dengan pembahasan penelitian.** Clch karena itu semua
data dilapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, dokumen
hasil observasi, dan lain sebagainya akan dianalisis sehingga dapat
memunculkan deskripsi tentang kompetensi profesional dan
pedagogik.
d. Pena‘rikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran
yang utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari
obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulaﬁ didasarkan pada
hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk yang dipadu
pada penyajian data, melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat

apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan vang benar sebagai

3 Anton Baker. \Metode Penelitian Filsafar (Jakarta: Ghalia Indongsia. 1996). hal. 10
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obyek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan
suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan. Pada tahap sebelumnya,
verifikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa keabsahan data.
Untuk memeriksa keabsahan data yaitu dengan menggunakan
triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di lvar data .itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut’* Dua
modus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber ganda dan
metode ganda, yaitu data hasil wawancara pada guru dicek dengan
sumber lain yaitu siswa, dan data hasil wawancara pada guru dicek

dengan metode lain yaitu observasi pembelajaran di kelas.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan diskripsi pembahasan dalam skripsi

ini, akan disusun sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab,

dengan rincian sebagai berikut:

masa

meto

Bab I, merupakan pendahuluan, yang mencakup: latar belakang
lah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

de penelitian, dan sistematika pembahasan.

=34y

exy J. Moleong. Metode Penelitian . . hal.330.



Bab Il, terdin dari Gambaran Umum MAN Yogyakarta Il yang
meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi msi, struktur organisasi,

keadaan guru siswa, karyawan, dan siswa serta keadaan sarana prasarana.

Bab III, terdiri dari kompetensi profesional dan upaya peningkatan

kompetensi profesional guru PAI di MAN Yogyakarta III.

Bab V, merupakan bab penutup dalam pembahasan skripsi ini, yang

meliputi simpulan, saran-saran, dan kata penutup.



BAB 1V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan pada uraian dan analisis data hasil penelitian, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

L,

2

Para GPAI di MAN Yogyakarta III memiliki kompetensi profesional yang
baik hal ini dapat dilihat pada kemampuan penguasaan materi pokok dan
materi tambahan. Dalam penguasaan materi pokok dapat dilihat pada
kemampuan para guru PAI dalam menjelaskan materi secara sistematis,
jelas, jarang melihat materi dalam buku, serta mampu menjawab
pertanyaan dari siswa dengan lancar, jelas, tegas dan kadang
menjawabnya dengan jawaban memancing siswa untuk menjawab atau
berpendapat. Sedangkan penguasaan materi tambahan oleh para guru PAI
dapat di lihat pada kemampuan guru dalam mengaitkan materi pokok
dengan ilmu pengetahuan yang lain, misalnya il:mu sejarah, biologi, dan
lain-lain.

Para GPAI di MAN Yogyakarta I1I juga memiliki kompetensi pedagogil
yvang baik, hal ini dapat dilihat pada: (a) Kéinambuan merencanakan
program pembelajaran yang l;aik. Yaitu dengan membuat RPP dan
merencanakan alat-alat pengajaran yang berupa alat pengajaran klasikal,
alat pengajaran individual, dan alat peraga. (b) Kemampuan melaksanakan

pembelajaran yang diindikasikan dalam kemampuannya menyampaikan



-

5

materi pelajaran serta kemampuan memberikan motivasi belajar,
menggunakan metode belajar, dan sumber belajar. GPAI di MAN
Yogyakarta [lI kemampuan dalam penyampaian materinya sudah baik,
karena dalam pembelajaran guru menyampaikan materi secara sistematis,
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa, menggunakan contoh-
contoh, dan kadang menggunakan metode-metode belajar aktif seperti:
metode diskusi kelompok, debat aktif, dan lain-lain. Dalam pembelajaran
para guru memberikan motivasi belajar pada siswa antara lain dengan
pemberian hukuman, mengembalikan nilai hasil ulangan, dan lain-lain
Penggunaan metode belajar berupa metode ccramah, metode tanya jawab,
metode penugasan serta metode belajar aktif yaitu metode praktik
langsung, debat aktif, game dan diskusi. Sedangkan sumber belajar yang
digunakan berupa alat, bahan, manusia dan sarana yang ada di madrasah
tersebut. (c) Kemampuan merencanakan dan melaksanakan evaluasi.
Guru-guru PAl di MAN Yogyakarta IIl telah dapat merencanakan
evaluasi yaitu membuat kisi-kisi soal/tes dengan baik, melaksanakan
evaluasi hasil belajar berupa evaluasi proses, evaluasi harian, dan evaluasi
umum. Selain itu guru-guru PAI juga menindak lanjuti hasil evaluasi
peserta didik dengan memberikan program perbaikan, pengayaan, serta
penugasan-penugasan.

Untuk meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik guru di MAN
Yogvakarta Il dilakukan melalui upaya kepala madrasah, upaya UPP

(Urusan Pembinaan Profesi), dan upaya guru secara personal. a} Upaya



vang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan memberikan
kesempatan secara luas terhadap guru untuk mengaktualisasikan diri,
melakukan kunjungan kelas, percakapan pribadi, penilaian sendiri,
pemberian motivasi-motivasi, dan lain-lain. b) Upaya yvang dilakukan UPP
adalah dengan menyusun atau merencanakan program kerja yang akan
dilaksanakan dikemudian hari. Adapun program kerja tersebut dibagi
menjadi dua yaitu program kerja jangka pendek dan program kerja jangka
panjang. (1) Program kerja jangka pendek tersebut telah dapat terealisasi
dengan terlaksananya kegiatan yang ada dalam FMP2G dan terwujudnya
perangkat kinerja guru dan peningkatan perangkat kinerja guru. Perangkat
kinerja guru terangkum dalam buku kerja I, 11, dan II1. (2) Program jangka
panjangnya berupa program aplikasi komputer, program studi banding,
program pelatihan AMT, program studi lanjut atau guru bina, program
bembentukan kelompok studi, serta mensituasikan pola pembelajarn aktif
kerja kelompok. c) Upaya guru secara personal dalam meningkatkan
kompetensi profesional dan ;;edagogik masih sangat minim yaitu sebatas
mengikuti kegiatan yang diselenggarak:an pihak madrasah dalam
- meningkatkan " kompetens. guru, membaca buku-buku, mengakses
' _internet, belajar menggunakan media pembelajaran, dan membuat karya

tulis.

)



B. SARAN-SARAN
1. Untuk Guru PAI

a. Guru hendaknya tidak terpaku pada satu atau dua sumber belajar saja,
karena masih banyak fasilitas yang ada di madrasah yang dapat
dijadikan sumber belajar.

b. Menjadi guru yang selalu produktif dalam bidangnya, misal membuat
karya tulis dengan mengadakan suatu penelitian guna menemukan ide
pengembangan mutu profesi, metode belajar, dan lain-lain.

2. Untuk Urusan Pembinaan Profesi (UPP)

a. Lebih intensif dalam mengontrol pelaksarnaan program-program kerja
yang ieiah direncanakan.

b. Membuat perencanaan program kerja yang berkesinambungan, yaitu
yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi profesional dan

pedagogik guru.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-NY A sehingga skripsi ini
dabat terselesaikan dengan baik. Penulis telah berusaha dengan semaksimal
mungkin unituk menyelesaikan skripsi ini dengan baik namun karena
keterbatasan penulis, maka skripsi ini jauh dan kesempurnaan Penulis .

menvadari masih banyak kekurangan baik dari segi isi maupun penulisan.



Oleh karenanya penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya
membangun untuk menyempurnakan skripsi ini.

Akhim:}a dengan segala kekurangan yang ada, penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca
pada umumnya. Semoga Allah senantiasa memberikan rahmat kepada kita

semua terhadap apa yang kita lakukan, Amin.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA LAPANGAN

A. PEDOMAN OBSERVASI
|. Gambaran Umum Sekolah

a.
b.
C.

d.

Bagaimana letak geografis MAN Yogyakarta I11?

Bagaimana keadaan lingkungan MAN Yogyakarta 117

Apakah lingkungan sekitar menunjang proses pembelajaran?
Bagaimana keadaan sarana dan prasarana fisik di MAN Yogyakarta
1117

Kegiatan Pembelajaran

a.

o ao

=

Ketrampilan membuka pelajaran(apersepsi, menyampaikan topik,
memberi pre-test)

Penguasaan atau penyajian materi (kejelasan, penggunaan contoh,
pengorganisasian, penekanan hal penting)

Metode, media, dan sumber belajar yang digunakan

Teknik penguasaan kelas atau pola interaksi

Bentuk dan teknik evaluasi

Ketrampilan menutup pelajaran(peninjauan isi materi, melakukan
post-test)

Penggunaan waktu belajar

Keadaan siswa dan guru saat pembelajaran berlangsung

B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala Urusan Bina Profesi

o]

b.

~o oo

=

Upaya apa saja yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru-guru di MAN Yogyakarta 111, terutama
guru PAI (bentuk-bentuknya)?

Tujuan diadakannya kegiatan diatas?

Kapan waktu pelaksanaan kegiatan di atas?

Hasil yang dicapai dari upaya peningkatan kompetensi profesional?
Tanggapan terhadap kompetensi profesional GPAI di MAN
Yogyakarta 1117 ‘

Tanggapan terhadap GPAI dalam mlaksanakan tugasnya?

. Guru PAI
a. Apa saja yang dipersiapkan sebelum pembelajaran?

b.

c. Bentuk identifikasi kesulitan belajar siswa yang dilakukan seperti

Apakah pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana?

apa?

d. Bagaimana menangani kemampuan siswa yang berbeda-beda?

e

Metode apa saja vang digunakan”metede vang cocok untuk mata
pelajaran tersebut”’

Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

Bagaimana bapak/ibu memotivasi siswa? Berhasil/tidak?
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a. Program evaluasi apa saja untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam penyerapan materi yang di ajarkan (bentuk dan pelaksanaan)?

b. Kegiatan keprofesionalan apa saja yang bapak/ibu lakukan untuk
meningkatkan kompetensi profesionalan?

c. Manfaat yang didapat oleh guru?

Kegiatan guru dalam Bimbingan dan Penyuluhan?

e. Kegiatan guru dalam administrasi sekolah?

e

A. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Struktur organisasi madrasah
2. Visi dan Misi madrasah
3. Keadaan guru, karyawan, dan siswa
4. Sarana prasarana madrasah
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Lampiran 11

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

r Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax 519734 E-mail : ty-suka@ Telkom.net I

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Listriyani

Nomor Induk 102411301
Jurusan . PAI
Semester 1%

Tahun Akademik : 2006/2007

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 17 Februari 2007

Judul Skripsi - UPAYA PENINGHATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
YOGYAKARTA Il

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk p2nyempurnaan proposalnya itu.

___Yogyakarta, 17 Februari 2007
Moderator

rs\DSarjono, M.Si.
. 150200842



Lampiran III

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp. 513056

: Yogyakarta, 5 Februari 2007
No. : UIN.2/ KJ/PP.00.9/ 6%4 /2007
Lampiran -
Perihal : Penunjukan Pembimbing
Skripsi

Kepada

Yth. Sukiman, S.Ag, M.Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamuw’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fal ultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 27 Januari 2007 perihial pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program
SKS Tahun Akademik 2006/2007 set:lah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas,
maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :

Nama : Listriyani

NIM ;02411301

Jurusan : PAI

Judul : UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
YOGYAKARTAIII

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

an. Dekan
etua Jurusan PAI

o= S/ s, Sarjono, MLSI.
N w;ymp. 150200842
Tembusan dikirim kepada yth : W W

1. Keta Jurusan PAI

2. Bina Riset/Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip
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Tembusan:

Lampiran V

DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056. Fax. 519734, E-Muil: rv .s‘uku(rz),relkmn.m-fmr
Nomor : UIN.02/DT/TL.00/ 1584/ 2007 Yogyakarta, 13 Marct 2007

Lamp ‘-
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth.
Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. BAPEDA
di
Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL  GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH BRI

YOGYAKARTA II1”
Kami mengharap dapatlah kiranya bapak memberi izin bagi mahasiswa kami

Nama : Listriyani

NIM 102411301 _

Semester : X Jurusan : Pendidikan Agama [slam
Alamat : JIn. Ori Il No. 8 Papringan, Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di : Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta {il

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. ,

Adapun waktu penelitian dimulai tanggal 13 Maret 2007 s/d selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.
An, }-ﬁlx;,-\\
Pe nb_’dﬁtu lpekan

f j}’{t il

A RAHY. M.Si.

7 A
\:_U-'VA M ¥\_t .-"/

1. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

2. Mahasiswa yang bersangkutan untuk dilaxsanakan

3. Arsip



- DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucinto Telp. (0274} 513036. Fax. 51 9734, E-Mail: tv suka(relkom. ¢t

Nomor : UIN.02/DT/TL.00/1637/ 2007 ' Yogyakarta, 13 Maicl 2007
Lamp: -
Perihal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah Mau rasah Aliyah Negeri
Yogyakarta I11
di
Sleman

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
YOGYAKARTA IIT”

diperlukan izin riset. Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya bapak mcmberi
izin bagi mahasiswa kami ‘

Nama : Listriyani

NIM 102411301 :

Semester X Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat : JIn. Ori 11 No. 8 Papringan, Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negcri Yogyakarta 111

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Adapun waktu penelitian dimulai tanggal 13 Maret 2007 s/d selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Mahasiswa yang.di beri tugas,

¢ G

Listriyani
NIM. 02411301




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta 55212
Telepon : (0274) 589553, 562811 (Psw ~ 209-219, 243.247)Fax (0274) 5856712
Website http //'www bapeda@pemda-diy go
E-riail bapeda@bapeda pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 1635

T _Dekan, FTY UIN Suka - Yk . No :UIN.02/OT/TL.00/1584/2007
s sl - Tanggal 13 Maret 20C7 Perihal ljin Penelitian
Mengingat . 1. Keputusan Men'eri Dalam Negeri No. 61 Tahun 19883 lenlang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengemhangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah Istime ¥a Yogyakarla No 38 /1 2 /2004 tenlang
Pemberian zin PenelitiandiPropinsi Jaerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama LISTRIYANI No.Mhs02411301

Alamat Instansi - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

ol "UPAYA PENINGKATAN KOMPETENS! PROFESIONAL GURU PENDIDIKAN
Ky AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI YCGYAKARTA 11"

s Kab. Sleman |

Waktunya . Mulaitanggal 13 Maret 2007 sid 13 Juni 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerinlah setempat { Bupati / Walikota )
~ untukmendapatpetunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat:

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
{Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabi'an Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan agi untuk mendapat perpan; angan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketenluan - xelentuan tersebul

di atas.
Tembusan Kepada Yth. Dikeluatkan di Yoqyakaria
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla Pada tanggal 13 Maret 2007

( Sebagai Laporan )

i A.n. GUBERNLUIR
g | . Ka. da;
% ﬁ:?%t:nsase E:Qagﬁ(anapiﬁfgﬁﬁ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4, Dekan, FTY UIN Suka - Yk;
5%Ybs.
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Lampiran VIl RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

: Figih

: XI/TPA dan IPS
: X1/Semester
:2X40

Mengenalkan, memahami dan mengimplementasikan ilmu figih di dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar .

Memahami dan menghayati tata cara munakahat dalam Islam dan hikmahnya

C. Indikator

1. Menjelaskan pengertian dan hokum pernikahan
2. Menjelaskan penegrtian dan hokum hukum pernikahan
3. Menjelaskan pengertian dan pembagian mahram nikah

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan: Kontekstual, Kolektif dan Individual

2. Metode: Ceramah dan Tanya Jawab

E. Lafigkah Pembelajaran

TAHAPAN KEGIATAN WAKTU | KETERANGAN
KEGIATAN ‘ o
PENDAHULUAN [l. Guru membuka pembelajaran 10 menit
dengan mengucapkan salam.
2. Guru menyampaikan informasi
tentang materi pelajaran. l
PENYAJIAN B. Guru menjelaskan ten ang materi 60 menit ngde Problem
(INTIYKEGIATAN tersebut. Solving
INTI 4. Pembelajaran dilanjutkan dengan }
tanya jawab. ]
5. Siswa meyampaikan |
argumentasinya atau pencapat.
6. guru menanggapi dan menjawab
pertanyaan atau argu nentasi siswa.
7. Guru menilai siswa yang Dertanya
dan berargumentasi. |
8. Tanya jawab dengan cara multi \
arah. ‘ 7 -
KEGIATAN 0. Guru mengadakan post test. 10 menit
PENUTUP 10. Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam. -

F. Alat dan Sumber Belajar

LKS HIKMAH Kelas XI, Menggali Hukum Islam, Koran, Figih Sunnah dan lain-lain.

G. Penilaian
Post Test

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Dra Sr Quwartivah

Sleman. 01, September 2006
Guru Mapel

Reva Yondra S PA T
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fampiran 1Y

CURRICULUM VITAE

Nama . Listriyani

Tempat Tanggal Lahir - Magelang, 11 Maret 1984

Icuis Kelamin - . Perempuan-

Orang Tua : Muh Zaenun (Bapak) / Ngatiyah (1bu)

Alamat Asal . Kijingsari  Kulon, Rt/Rw 02/02, Jogomulyo,
' Tempuran, Magelang, JATENG 56161
Alamat di Jogja - Papringan JI. Ori 2 No. 8 Yogyakarta

Pendidikan:
e SD Negen Jogomulyo 2 lulus tahun 1996
e MTs N Magelang lulus tahun 1999
e MAN Magelang lulus tahun 2002
e Masuk UIN Sunan Kalijaga tahun 2002

Demikianlah curriculum vitae saya buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 21 Mei 2007

Yang-bersangkutan,
ay

(J e N\
e
~ Listriyani

NIM. 02411301

109



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	NOTA DINAS KONSULTAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB IV PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

